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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap keputusan 
pembelian pada PT. Wahana Motor di Wilayah Cianjur. Metode yang digunakan adalah explanatory 
research dengan sampel sebanyak 96 responden. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 
pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel brand image 
diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,405 dengan kriteria baik. Variabel keputusan pembelian 
diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,830 dengan kriteria baik. Brand image berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai persamaan regresi Y = 6,764 + 0,867X, dan nilai 
koefisien korelasi 0,779 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat dengan nilai determinasi 60,7%. Uji  
hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. 
Kata Kunci: Brand image, Keputusan Pembelian 
 

Abstract 
This study aims to determine the effect of brand image on purchasing decisions at PT. Motor Vehicles in 

the Cianjur Region. The method used is explanatory research with a sample of 96 respondents. The analysis 
technique uses statistical analysis with regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results 
of this research variable brand image obtained an average score of 3,405 with good criteria. The purchase decision 
variable obtained an average score of 3.830 with good criteria. Brand image has a positive and significant effect on 
purchasing decisions with a regression equation value of Y = 6.764 + 0.867X, and a correlation coefficient value 
of 0.779 or has a strong relationship with a determination value of 60.7%. Hypothesis testing obtained a 
significance of 0.000 <0.05. 
Keywords: Brand image, Purchase Decision 
 
PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi seperti sekarang, 
perusahaan dituntut bersaing secara 
kompetitif dalam hal menciptakan dan 
mempertahankan konsumen (pelanggan) 
yang loyal. Salah satunya adalah melalui 
persaingan antar merek. Perusahaan 
menyadari merek menjadi faktor penting 
dalam persaingan dan menjadi asset 
perusahaan yang paling bernilai. 

David A. Aaker menyebutkan model 
brand image terdiri dari 5 elemen, Keller 
(2008:670), yaitu: loyalitas merek (brand 
loyality), kesadran merek (brand awareness), 
persepsi kualitas (perceived quality), asosiasi 
merek (brand associations), dan aset-aset 
dari hak merek lain dari merek (other 

proprietary brand assets) karena tujuan dari 
penelitian ini adalah melihat konsep brand 
image dari perspektif pelanggan, sedangkan 
aset-aset hak milik lain dari merek (other 
proprietary brand assets) adalah komponen 
brand image yang lebih cenderung ditinjau 
dari perspektif perusahaan. Sehingga pada 
pembahasan elemen brand image dalam 
penelitian ini hanya terdiri dari 4 variabel 
tersebut diatas. 

Loyalitas merek (brand loyalty) 
merupakan satu ukuran keterkaitan seorang 
pelanggan pada sebuah merek. Loyalitas 
merek didasarkan atas perilaku konsisten 
pelanggan untuk membeli sebuah merek 
sebagai bentuk proses pembelajaran 
pelanggan atas kemampuan merek 
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memenuhi kebutuhannya.  Selain sebagai 
bentuk perilaku pembelian yang konsisten, 
loyalitas merek juga merupakan bentuk 
sikap positif pelanggan dan komitmen 
pelanggan terhadap sebuah merek lainnya. 

PT. Wahana Motor merupakan dealer 
resmi yang menjual sepeda motor merek 
Yahama dari berbagai type dan harga yang 
bervariasi. Disamping penjualan sepeda 
motor baru, juga melayani service bagi 
pelanggan. Seperti pada umumnya 
perusahaan jasa maupun proguk faktor 
merek produk juga menjadi salah satu aspek 
yang penting dalam pengambilan 
keputusan membeli atau tidaknya si 
konsumen. Oleh karenanya pengalaman 
yang dialami konsumen menjadi 
pertimbangan tersendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk menulis penelitian 
ilmiah ini yang berjudul "Pengaruh Brand 
image Terhadap Keputusan pembelian 
konsumen Sepeda Motor Yamaha Pada 
PT. Wahana Motor di Wilayah Cianjur”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Brand Image 

Brand image menurut Surachman 
(2016) dapat didefinisikan sebagai efek 
diferensial positif yang ditimbulkan oleh 
pengetahuan nama merek terhadap 
tanggapan pelanggan atas produk atau 
jasa. 
 

2. Keputusan Pembelian 
Keputusan pembelian menurut 

Nugroho (2015), adalah proses 
pemecahan masalah oleh konsumen 

untuk membeli suatu produk, setelah 
mempertimbangkan berbagai macam 
aspek maupun alternatif yang 
melibatkan afeksi-afeksi maupun 
pengaruh-pengaruh, baik dari dalam 
dirinya (pengetahuan yang didapat 
sendiri) maupun dari lingkungan 
sekitarnya. 
 

METODE  
Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 96 responden PT. Wahana Motor 
di Wilayah Cianjur. Teknik pengambilan 
sampling dalam penelitian ini adalah 
sampel jenuh, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan 
demikian sampel dalam penelitian ini 
sampel yang digunakan berjumlah 96 
responden. Jenis penelitian yang dipakai 
adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah 
untuk mengetahui atau mencari 
keterhubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependennya. Dalam 
menganalisis data digunakan uji validitas, 
uji reliabilitas, analisis regresi linier 
sederhana, analisis koefisien korelasi, 
analisis koefisien determinasi dan 
pengujian hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan 
untuk mengetahui skor minimum dan 
maksimum skor tertinggi, ratting score 
dan standar deviasi dari masing-masing 
variabel. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 
Maximu

m Mean 
Std. 

Deviation 

Equitas Merek 96 28 44 34.05 3.897 

Keputusan Pembelian 96 29 49 38.30 4.339 

Valid N (listwise) 96     

Brand image diperoleh varians 
minimum sebesar 28 dan varians 
maximum 44 dengan ratting score sebesar 
3,405 dengan standar deviasi 3,897. Skor 
ini termasuk pada rentang sakala 3,40 – 

4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 
Keputusan pembelian diperoleh 

varians minimum sebesar 29 dan varians 
maximum 49 dengan ratting score sebesar 
3,830 dengan standar deviasi 4,339. Skor 
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ini termasuk pada rentang sakala 3,40 – 
4,19 dengan kriteria baik atau setuju 

 
2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen. Adapun hasil pengujian 

sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi ini dimaksudkan 
untuk mengetahui perubahan 
variabel dependen jika variabel 
independen mengalami perubahan. 
Adapun hasil pengujiannya sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8.764 2.467  3.553 .001 

Equitas Merek .867 .072 .779 12.051 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian 
pada tabel di atas, diperoleh 
persamaan regresi Y = 6,764 + 0,867X. 
Dari persamaan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 6,764 diartikan 

jika brand image tidak ada, maka 
telah terdapat nilai keputusan 
pembelian sebesar 6,764 point. 

2) Koefisien regresi brand image 
sebesar 0,867, angka ini positif 
artinya setiap ada peningkatan 

brand image sebesar 0,867 point 
maka keputusan pembelian juga 
akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,867 point. 

 
b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi 
dimaksudkan untuk mengetahui 
tingkat kekuatan hubungan dari 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil 
pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Brand image Terhadap Keputusan 
pembelian. 

Correlationsb 

 
Equitas 
Merek 

Keputusan 
Pembelian 

Equitas Merek Pearson Correlation 1 .779** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan 
Pembelian 

Pearson Correlation .779** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
b. Listwise N=96 

Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,779 
artinya brand image memiliki 
hubungan yang kuat terhadap 
keputusan pembelian. 

 
 

c. Analisis Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui 
besarnya persentase pengaruh dari 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Adapun hasil 
pengujian sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Brand image Terhadap Keputusan 
pembelian. 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .779a .607 .603 2.734 

a. Predictors: (Constant), Equitas Merek 

Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai determinasi sebesar 
0,607 artinya brand image memiliki 
kontribusi pengaruh sebesar 60,7% 
terhadap keputusan pembelian, 
sedangkan sisanya sebesar 39,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dilakukan penelitian. 

d. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan uji t 

digunakan untuk mengetahui 
hipotesis mana yang diterima. 

Rumusan hipotesis: Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
brand image terhadap keputusan 
pembelian. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.764 2.467  3.553 .001 

Equitas Merek .867 .072 .779 12.051 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil pengujian 
pada tabel di atas, diperoleh nilai t 
hitung > t tabel atau (12,051 > 1,986), 
dengan demikian hipotesis yang 
diajukan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan atara brand image 
terhadap keputusan pembelian 
diterima. 

 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Kondisi Jawaban Responden Variabel 

Brand Image 
Berdasarkan jawaban responden, 

variabel brand image diperoleh ratting 
score sebesar 3,405 berada di rentang 
skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau 
setuju. 

 
2. Kondisi Jawaban Responden Variabel 

Keputusan pembelian 
Berdasarkan jawaban responden, 

variabel keputusan pembelian diperoleh 
ratting score sebesar 3,830 berada di 
rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria 
baik atau setuju. 

 

3. Pengaruh Brand image Terhadap 
Keputusan pembelian 

Brand image berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian dengan persamaan regresi Y 
= 6,764 + 0,867X, nilai korelasi sebesar 
0,779 atau memiliki hubungan yang kuat 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 
60,7%. Pengujian hipotesis diperoleh 
nilai t hitung > t tabel atau (12,051 > 
1,986). Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan bahwa terdapat berpengaruh 
signifikan antara brand image terhadap 
keputusan pembelian diterima. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Variabel brand image diperoleh ratting 

score sebesar 3,405 berada di rentang 
skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau 
setuju. 

2. Variabel keputusan pembelian diperoleh 
ratting score sebesar 3,830 berada di 
rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria 
baik atau setuju. 

3. Brand image berpengaruh signifikan 
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terhadap keputusan pembelian dengan 
persamaan regresi Y = 6,764 + 0,867X, 
nilai korelasi sebesar 0,779 atau kuat dan 
kontribusi pengaruh sebesar 60,7% 
sedangkan sisanya sebesar 39,3% 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(12,051 > 1,986). 

 
Saran 
1. Sebaiknya untuk Brand image pada 

PT. Wahana Motor lebih memfokuskan 
tampilan desain yang dijual dan lebih 
memberikan kualitas yang lebih baik. 

2. Meskipun sebagian besar responden 
merasa puas atas Brand image pada PT. 
Wahana Motor, namun masih ada skor 
atau penilaian yang rendah yaitu 
karyawan masih belum memberikan 
informasi yang akurat kepada 
konsumen, karyawan masih kurang 
menguasai produk knowledge. Pada 
skor-skor ini perlu dilakukan langkah-
langkah perbaikan sehingga 
diharapkan dapat meningkatnya 
keputusan pembelian secara 
menyeluruh. 
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